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Pengaruh Literasi Digital dan Kemudahan Penggunaan Teknologi 

Terhadap Pemanfaatan Media Sosial dalam Peningkatan Penjualan UMKM 

(Studi Pada UMKM Car Free Day Kabupaten Klaten) 

 

Totok Wijayanto1, Wisnu Prajogo2 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran. Namun, pemanfaatan 

media sosial oleh UMKM masih dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan kemudahan 

penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi 

digital dan kemudahan penggunaan teknologi terhadap pemanfaatan media sosial, serta 

dampaknya terhadap peningkatan penjualan UMKM di Car Free Day Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM. Data analisis menggunakan metode Struktural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan media sosial. Selanjutnya, 

pemanfaatan media sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

penjualan UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian literasi 

digital dan adopsi teknologi, serta dapat menjadi pertimbangan bagi UMKM dalam meningkatkan 

strategi pemasaran melalui media sosial. 

 Kata kunci: literasi digital, kemudahan penggunaan teknologi, media sosial, peningkatan 

penjualan, UMKM. 

 

Pendahuluan 

Kabupaten Klaten memiliki aktivitas Car Free Day yang diselenggarakan secara rutin setiap 

minggu di Alun-Alun Klaten dan menjadi ruang pemasaran oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Aktivitas ini dihadiri oleh ratusan pelaku UMKM dengan ciri khas produk 

yang beraneka macam. Namun, berdasarkan hasil pengamatan lapangan, terlihat adanya perbedaan 

tingkat penjualan antar pelaku UMKM yang berjualan pada lokasi dan waktu yang sama. Sebagian 

pelaku UMKM mampu menarik perhatian konsumen dan mengalami penjualan yang relatif tinggi, 

sementara sebagian lainnya cenderung sepi pembeli. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan penjualan UMKM tidak hanya didasarkan pada lokasi dan jenis produk, namun  

dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha. 

Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang mengandalkan interaksi langsung dengan 

konsumen di lokasi Car Free Day Kabupaten Klaten tanpa didukung strategi promosi tambahan. 

Beberapa pemilik usaha tidak menggunakan media sosial sebagai sumber pemasaran, sehingga 

jangkauan pasar mereka terbatas pada pengunjung yang hadir secara langsung. Terdapat pelaku 

UMKM yang belum memiliki akun media sosial untuk usaha, serta ada pula yang telah memiliki 

akun namun pemanfaatannya masih bersifat sederhana dan belum terencana. Mereka cenderung 

hanya melakukan unggahan produk tanpa memperhatikan kualitas konten, interaksi dengan 

pelanggan, maupun penggunaan fitur pendukung seperti hashtag, story, dan komunikasi dua arah. 

Meskipun demikian, media sosial merupakan alat pemasaran yang luar biasa yang dapat membantu 
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pelaku UMKM untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan menjalin hubungan jangka panjang 

dengan mereka (Kaplan & Haenlein, 2010; Mangold & Faulds, 2009). 

Perbedaan dalam pemanfaatan media sosial tersebut tidak terlepas dari kemampuan individu 

pelaku UMKM dalam mengetahui dan menerapkan teknologi digital. Literasi digital merupakan 

faktor penting yang dapat memengaruhi kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan 

media sosial secara efektif. (Gilster & Watson, 1999) menjelaskan bahwa literasi digital tidak 

hanya mengacu pada peningkatan keterampilan teknis dalam menggunakan alat digital, namun 

juga mengenai pemahaman, penilaian, dan pemanfaatan informasi digital secara optimal. (Ng, 

2012) menambahkan informasi bahwa literasi digital terdiri dari aspek teknis, kognitif, dan sosial-

emosional yang memiliki peran dalam penggunaan teknologi secara strategis. Pelaku UMKM 

dengan tingkat literasi digital yang rendah secara konsisten menggunakan media sosial lebih 

sedikit, sedangkan pelaku UMKM yang lebih mahir menggunakan digital dapat membuat strategi 

konten dan teknik pemasaran yang lebih baik.  Selain faktor kemampuan individu, pemanfaatan 

media sosial oleh UMKM dapat dipengaruhi oleh pandangan tentang seberapa mudah penggunaan 

teknologi. Technology Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh (Davis, 1989) menjelaskan 

bahwa individu akan lebih biasanya menggunakan teknologi ketika  teknologi tersebut dianggap 

mudah dipahami dan dioperasikan. (Venkatesh & Bala, 2008) menegaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan dapat meningkatkan sikap positif dan mendorong penggunaan teknologi 

secara berkelanjutan. Dalam kondisi di UMKM, meskipun pelaku usaha memiliki literacy digital 

yang cukup, pemanfaatan media sosial dapat terhambat apabila teknologi dianggap rumit dan sulit 

digunakan. Sebaliknya, apabila media sosial dipersepsikan mudah digunakan, pelaku UMKM 

akan lebih percaya diri dan aktif dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran. 

Fenomena yang terjadi pada UMKM di Car Free Day Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa 

keberhasilan penjualan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu pelaku usaha 

dalam memahami teknologi, tetapi juga oleh kemudahan penggunaan teknologi serta bagaimana 

media sosial dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran. Oleh karena itu, bagi para pelaku UMKM 

sangat penting untuk mempelajari peran literasi digital dan kemudahan penggunaan teknologi 

terhadap peningkatan penjualan melalui media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang komponen yang memengaruhi efektivitas pemasaran digital 

UMKM dan menjadi landasan untuk mengembangkan strategi yang lebih tepat untuk 

meningkatkan penjualan bagi UMKM di Kabupaten Klaten. 

Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan empiris dalam pengembangan kajian literasi 

digital dan adopsi teknologi pada UMKM. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan 

Technology Acceptance Model (TAM) dengan mengintegrasikan literasi digital sebagai faktor 

kompetensi individu yang memengaruhi pemanfaatan media sosial dalam aktivitas pemasaran. 

Berbeda dengan penelitian TAM pada umumnya yang lebih menekankan pada persepsi kegunaan 

dan kemudahan penggunaan, penelitian ini menempatkan literasi digital sebagai fondasi 

kemampuan yang memperkuat efektivitas adopsi teknologi, khususnya dalam konteks pemasaran 

digital UMKM. Model struktural yang dibangun dalam penelitian ini menguji secara simultan 

pengaruh literasi digital dan kemudahan penggunaan teknologi terhadap pemanfaatan media sosial 

serta implikasinya terhadap peningkatan penjualan UMKM. Secara empiris, penelitian ini 

memberikan bukti kuantitatif menggunakan pendekatan SEM-PLS bahwa literasi digital dan 

kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan media sosial, dan 

pemanfaatan media sosial terbukti berdampak positif terhadap peningkatan penjualan UMKM. 
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Temuan ini mempertegas bahwa media sosial bukan sekadar sarana komunikasi, melainkan 

instrumen strategis yang mampu meningkatkan kinerja usaha ketika didukung oleh kompetensi 

digital dan persepsi kemudahan teknologi. Selain itu, penelitian ini menghadirkan bukti empiris 

pada konteks UMKM berbasis kegiatan Car Free Day Kabupaten Klaten yang masih relatif jarang 

dikaji dalam literatur pemasaran digital. 

Tinjauan Teori 

Literasi Digital 

Untuk berhasil dalam berbagai aktivitas seperti pencarian, pengolahan, evaluasi, dan pemanfaatan 

informasi, literasi digital adalah keterampilan yang harus dimiliki setiap orang. Definisi pertama 

tentang literasi digital diberikan oleh (Gilster & Watson, 1999), yang menyatakan bahwa literasi 

digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan data dari berbagai sumber digital. 

Gilster menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan penggunaan 

perangkat, melainkan juga tentang kemampuan untuk mengevaluasi secara kritis kualitas 

informasi digital.  

(Ng, 2012) memperluas kerangka konsep literasi digital dengan mengidentifikasi tiga komponen 

utama, yaitu: 

1. Literasi teknis, berkaitan dengan kemampuan dalam mengoperasikan perangkat digital seperti 

smartphone, komputer, dan aplikasi. 

2. Literasi kognitif, berkaitan dengan kemampuan mengevaluasi informasi digital dan 

membedakan informasi valid dan tidak valid. 

3. Literasi sosial-emosional, mencakup kemampuan berinteraksi secara etis dan produktif dalam 

lingkungan digital, termasuk pemahaman terhadap norma sosial dalam penggunaan media 

digital. 

Sementara itu, (Howard Rheingold, 2012) menyatakan bahwa literasi digital merupakan 

keterampilan fundamental bagi individu untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat modern yang 

berbasis teknologi. (Howard Rheingold, 2012) menegaskan bahwa individu yang mahir dalam 

literasi digital akan mampu mengelola informasi, melakukan kolaborasi digital, hingga 

mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan platform digital. Dalam konteks UMKM, 

literasi digital dijadikan sebagai kompetensi penting untuk mendukung aktivitas pemasaran, 

pengelolaan media sosial, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Pelaku UMKM 

dengan tingkat literasi digital yang tinggi akan merasakan kemudahan dari penggunaan media 

sosial, membuat konten pemasaran, menggunakan fitur-fitur digital, serta memahami perilaku 

konsumen sehingga dapat meningkatkan efektivitas pemasaran. 

Pemanfaatan Media Sosial 

Media sosial adalah platform digital secara daring dimana pengguna dapat membuat, berbagi, dan 

menggunakan informasi dalam bentuk text, image, video, dan audio. Menurut (Kaplan & Haenlein, 

2010), media sosial adalah suatu aplikasi yang dikembangkan di atas kerangka kerja Web 2.0 yang 

memungkinkan user generated content dan menyediakan interaksi sosial secara daring.  

(Mangold & Faulds, 2009) menyatakan bahwa media sosial merupakan alat komunikasi hybrid 

dalam pemasaran modern karena mampu menggabungkan komunikasi personal dan komunikasi 

massa. Hal ini membuat media sosial menjadi saluran pemasaran yang efektif bagi UMKM, 

terutama yang memiliki keterbatasan modal promosi. Pelaku bisnis dapat berinteraksi langsung 

(direct interaction) dengan konsumen melalui media sosial sehingga memperluas jaringan 

pemasaran, serta meningkatkan visibilitas produk. 
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Menurut (Kietzmann et al., 2011), media sosial memiliki tujuh elemen fungsional, yaitu identity, 

conversation, sharing, presence, relationships, reputation, dan groups. Ketujuh elemen ini 

menjelaskan bagaimana media sosial bekerja sebagai platform interaktif yang memungkinkan 

pelaku UMKM membangun komunitas digital dan mengembangkan hubungan pelanggan. (Tracy 

L. Tuten, 2017) menambahkan bahwa pemanfaatan media sosial dalam pemasaran dapat 

meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), meningkatkan minat beli pelanggan, dan 

mendorong keputusan pembelian melalui visual content yang menarik. Dalam sektor UMKM 

kuliner dan fashion, media sosial menjadi alat yang sangat efektif karena sifat produk yang visual 

dan mudah dipromosikan melalui foto dan video. 

Tecnology Acceptence Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang memberikan penjelasan mengenai 

komponen-komponen yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. (Davis, 1989) 

mengembangkan model ini dengan menyatakan bahwa dua konstruksi utama penggunaan 

teknologi adalah utilitas yang dirasakan dan kemudahan dari pengguna yang dirasakan. Kegunaan 

yang dirasakan adalah sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa pengguna teknologi dapat 

meningkatkan produktivitas mereka. Di sisi lain, kemudahan yang dirasakan untuk 

menggambarkan bagaimana seseorang berpendapat bahwa teknologi dapat dimanfaatkan tanpa 

mengganggu aktivitas bisnis.   

Perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa dalam menggunakan 

teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka. Sementara itu, perceived ease of use merupakan 

seseorang yang yakin dengan memanfaatkan teknologi dapat digunakan tanpa usaha yang berat. 

Kedua konstruk ini saling memengaruhi dan berperan dalam menentukan niat penggunaan 

teknologi dan penggunaan aktual. (Venkatesh & Bala, 2008) memperluas penelitian TAM dengan 

menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan memberikan pengaruh langsung terhadap kegunaan 

yang dirasakan serta sikap individu terhadap teknologi. Jika teknologi dianggap mudah dipahami 

dan digunakan, kemungkinan besar pengguna akan memiliki sikap positif dan bersedia 

menggunakannya secara konsisten. Dalam konteks pemasaran digital bagi UMKM, TAM relevan 

karena pelaku usaha umumnya memiliki tingkat penguasaan teknologi yang bervariasi. 

Kemampuan memahami kemudahan penggunaan media sosial akan memengaruhi kesiapan dan 

minat mereka untuk memanfaatkan platform digital tersebut dalam aktivitas pemasaran. 

Kemudahan Penggunaan Teknologi (Perceived Ease of Use) 

Kemudahan dalam penggunaan teknologi mendefinisikan kepercayaan seseorang terhadap 

teknologi. Keyakinan seseorang bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah didefinisikan 

sebagai kemudahan penggunaan. Seperti yang dijelaskan oleh (Davis, 1989), kemudahan 

penggunaan merupakan keyakinan bahwa teknologi dapat digunakan tanpa upaya yang besar. 

Persepsi ini menjadi faktor penting dalam menentukan apakah seseorang akan mengadopsi suatu 

teknologi. 

(Venkatesh & Bala, 2008) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan membantu 

meningkatkan kepercayaan individu dalam memanfaatkan teknologi dan mendorong penggunaan 

teknologi secara terus-menerus. Jika pengguna merasa bahwa teknologi mudah dipahami dan tidak 

rumit, maka mereka akan lebih sering menggunakannya. 

Dalam konteks UMKM, kemudahan penggunaan media sosial mencakup persepsi bahwa: 

1. Fitur aplikasi mudah ditemukan 

2. Proses pembuatan konten tidak rumit 

3. Navigasi media sosial sederhana 

4. Pengguna dapat dengan cepat memahami cara mengelola akun usaha 
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(Dave Chaffey, 2019) menjelaskan bahwa teknologi pemasaran digital yang dianggap mudah 

digunakan akan mendorong pelaku usaha untuk lebih aktif dalam menerapkan strategi digital 

marketing, termasuk pembuatan konten, interaksi dengan pelanggan, serta pengelolaan promosi. 

Peningkatan Penjualan UMKM 

Peningkatan penjualan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan usaha. Menurut (Philip 

Kotler, 2016), penjualan adalah hasil dari strategi pemasaran yang efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan, meningkatkan nilai produk, dan mendorong terjadinya transaksi. 

(Tracy L. Tuten, 2017) menyatakan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan penjualan 

dengan memperluas jangkauan konsumen, meningkatkan frekuensi interaksi, serta membangun 

hubungan emosional antara pelanggan dan pelaku usaha. Media sosial, sebagai bagian dari 

pemasaran digital, dapat memengaruhi keputusan pembelian melalui konten visual dan testimonial 

konsumen. (Rahayu & Day, 2015) menegaskan bahwa adopsi teknologi digital membantu UMKM 

memperluas pasar dan meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran sehingga mendorong 

peningkatan penjualan. Hal ini relevan khususnya pada sektor kuliner dan fashion yang sangat 

bergantung pada promosi visual dan interaksi dengan pelanggan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Pemanfaatan Media Sosial 

Literasi Digital merupakan kapasitas dari individu dalam menguasai, mengakses, serta 

menggunakan informasi berbasis teknologi secara efektif (Gilster & Watson, 1999). Pelaku 

UMKM dengan literasi digital yang baik dapat memanfaatkan media sosial secara maksimal, 

karena mereka memahami cara membuat konten, menggunakan fitur promosi, serta menyesuaikan 

strategi pemasaran dengan karakteristik konsumen digital. (Ng, 2012) menegaskan bahwa literasi 

digital mencakup literasi teknis, kognitif, dan sosial-emosional yang sangat berperan dalam 

keberhasilan penggunaan platform digital. Penelitian terdahulu oleh (Rahayu & Day, 2015) 

menemukan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan UMKM dalam 

mengadopsi teknologi pemasaran. Oleh karena itu, semakin banyak pengetahuan mengenai digital 

yang dimiliki pelaku UMKM, semakin baik pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pemasaran.  

H1: Literasi digital berpengaruh terhadap pemanfaatan media sosial. 

Kemudahan Pengunaan Teknologi Berpengaruh terhadap Pemanfataan Media Sosial oleh 

Pelaku UMKM 

Hipotesis ini didasarkan pada Technology Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh (Davis, 

1989), menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu factor penting 

yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. Teknologi yang dirasakan mudah 

dipahami dan dioperasikan akan meningkatkan keinginan sesorang untuk menggunakannya secara 

berkelanjutan. Dalam konteks UMKM, kemudahan penggunaan teknologi digital, termasuk media 

sosial, akan mendorong pelaku usaha untuk lebih aktif dalam memanfaatkan platform tersebut 

sebagai sarana pemasaran. (Venkatesh & Bala, 2008) juga menegaskan bahwa pemahaman dalam 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, kemudahan penggunaan teknologi diduga berpengaruh terhadap 

pemanfaatan media sosial oleh pelaku UMKM. 

H2: Kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh terhadap pemanfaatan media sosial oleh 

pelaku UMKM. 

Pemanfaatan Media Sosial Berpengaruh terhadap Peningkatan Penjualan UMKM 

Hipotesis ini dibangun berdasarkan pandangan bahwa media sosial merupakan cara untuk 

melakukan promosi digital yang dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi 

antara pelaku bisnis dan konsumen. (Kaplan & Haenlein, 2010) menyampaikan bahwa media 
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sosial memudahkan pelaku upaya untuk meningkatkan hubungan dengan pelanggan melalui 

komunikasi dua arah. Ketika komunikasi dua arah itu terjadi, maka mereka akan menciptakan 

kepercayaan dan kedekatan emosional yang membuat pelanggan merasa lebih aman saat 

melakukan pembelian. Selain itu, (Mangold & Faulds, 2009) menjelaskan bahwa media sosial 

berperan sebagai elemen penting dalam bauran pemasaran modern yang dapat memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, terutama melalui komunikasi antar pengguna (electronic word of 

mouth). Bukti sosial yang mendorong minat beli berasal dari pengalaman pelanggan, ulasan, dan 

rekomendasi yang dibagikan secara online. Oleh karena itu, penggunaan media sosial tidak secara 

langsung meningkatkan penjualan, sebaliknya, berfungsi sebagai cara untuk meningkatkan 

visibilitas produk, menumbuhkan keyakinan konsumen, dan mendorong mereka untuk membuat 

keputusan pembelian, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan penjualan UMKM. 

H3: Pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap peningkatan penjualan UMKM. 
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Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian dibatasi agar terhindar dari pembahasan yang terlalu luas serta 

penelitian lebih terfokus dan terarah. Fokus penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berjualan di kegiatan Car Free Day Kabupaten Klaten. Penelitian ini 

mengkaji pengaruh literasi digital terhadap meningkatnya penjualan UMKM melalui pemanfaatan 

media sosial, dengan kemudahan penggunaan teknologi sebagai faktor yang dipertimbangkan 

dalam hubungan tersebut. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Variabel yang diteliti meliputi literasi digital sebagai variabel independen, pemanfaatan media 

sosial sebagai variabel intervening, kemudahan penggunaan teknologi sebagai variabel 

pendukung, serta peningkatan penjualan UMKM sebagai variabel dependen. Penelitian ini tidak 

membahas aspek keuangan secara objektif seperti laporan keuangan, melainkan berfokus pada 

persepsi pelaku UMKM terhadap kondisi usahanya. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mengacu pada total kelompok individu yang menjadi subjek atau fokus dalam 

suatu penelitian (I Ketut Swarjana, S.K.M., M.P.H., 2022). Populasi merupakan dasar dalam 

penarikan sampel, di mana hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat mewakili atau 

digeneralisasikan pada populasi tersebut. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berjualan pada kegiatan Car 

Literasi Digital 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Peningkatan 

Penjualan 

UMKM 
Kemudahan 

Penggunaan 

Teknologi 
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Free Day Kabupaten Klaten. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk 

representasi karakteristik keseluruhan populasi. Fokus penelitian ini adalah pengumpulan data dan 

analisis statistik, sehingga hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bahwa sampel akan 

memberikan gambaran yang sesuai dengan kondisi populasi secara lebih komprehensif. Pada 

penelitian ini, sampel penelitian adalah pelaku UMKM yang berjualan di Car Free Day Kabupaten 

Klaten dan bersedia menjadi responden penelitian. 

Prosedur Pengambilan Sampel 

Data yang sudah diperoleh dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar melalui Google Form. 

Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden untuk 

memperoleh data(Vivi Herlina, 2019). Responden yaitu individu yang menyelesaikan kuesioner 

yang didistribusikan oleh peneliti. Data dari calon responden diperoleh melalui teknik purposive 

sampling untuk mengumpulkan informasi dari peserta yang diharapkan. Metode pengambilan 

sampel yang dikenal sebagai purposive sampling dipilih berdasarkan standar yang telah ditentukan 

oleh peneliti (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini menggunakan kriteria, sebagai berikut: 

1. UMKM yang beroperasi di wilayah Kabupaten Klaten. 

2. UMKM yang menggunakan platform media sosial tertentu untuk mempromosikan usaha 

mereka. 

3. UMKM yang telah menjalankan usahanya selama minimal satu tahun. 

Kriteria ini dibuat untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman operasional yang 

cukup dan relevan dengan topik penelitian sehingga mereka dapat memberikan informasi yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Skala Pengukuran 

Skala Likert merupakan alat pengukuran yang dimanfaatkan dalam penelitian ini. Skala Likert 

digunakan untuk mengevaluasi pendapat, sikap, dan persepsi individu atau kelompok 

(Pranatawijaya et al., 2019). Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 

Likert, yang terdiri dari berbagai pernyataan dengan tingkat persetujuan atau penolakan yang 

berbeda, skala ini berkisar dari 1-5 pilihan. Sangat Tidak Setuju (STS), tidak setuju (TS), Netral 

(N), Setuju (S) dan Sangat setuju (SS) merupakan pilihan dalam Skala Likert. Skala Likert 

merupakan salah satu alat pengukuran yang paling umum digunakan dalam penelitian sosial dan 

perilaku manusia karena responden diminta untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak 

setuju terhadap pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Pertanyaan Referensi 

Literasi 

Digital 

Saya mampu mengatasi sendiri masalah 

teknis saat menggunakan teknologi 

digital untuk usaha 

(Ng, 2012) 

Saya mudah mempelajari teknologi 

digital baru yang berkaitan dengan usaha 

Saya mengikuti perkembangan teknologi 

digital yang penting untuk usaha 

Saya mengetahui berbagai jenis 

teknologi digital yang dapat digunakan 

untuk usaha 
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Saya memiliki keterampilan teknis yang 

diperlukan untuk menggunakan 

teknologi digital dalam usaha 

Saya memiliki kemampuan digital yang 

baik untuk mendukung kegiatan usaha 

Saya percaya diri dalam mencari dan 

menilai informasi dari internet untuk 

kebutuhan usaha 

Saya memahami hal-hal penting dalam 

penggunaan internet, seperti keamanan 

dan etika digital 

Teknologi digital membantu saya 

bekerja sama dengan pelanggan, mitra, 

atau pihak lain 

Saya sering memanfaatkan internet atau 

aplikasi digital untuk membantu 

menyelesaikan pekerjaan usaha 

Pemanfaatan 

Media 

Sosial 

Saya menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk usaha 

(Dirgiatmo et 

al., 2019) 

 

Saya menggunakan media sosial untuk 

mengenalkan produk usaha kepada 

pelanggan 

Media sosial membantu usaha saya 

menjangkau pelanggan baru 

Saya menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi dengan pelanggan 

Media sosial membantu saya merespons 

pertanyaan pelanggan 

Saya menggunakan media sosial untuk 

menanggapi keluhan pelanggan 

Media sosial membantu menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan 

Media sosial memudahkan saya 

memberikan pelayanan kepada 

pelanggan 

Saya menggunakan media sosial untuk 

mencari informasi yang berkaitan 

dengan usaha 

Media sosial membantu saya mengetahui 

tren pasar dan kebutuhan pelanggan 

Saya menggunakan media sosial untuk 

memperoleh informasi dari pelanggan 

atau pesaing 

Media sosial mudah dipelajari untuk 

keperluan usaha 
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Data Demografi dan Karakteristik Responden 

 Responden penelitian sebanyak 105 orang. Beberapa Karakteristik responden penelitian 

ini, adalah: Jenis Usaha, Media Sosial yang digunakan, Lama Menggunakan Media Sosial. 

Adapaun karakteristik tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

Jenis Usaha 
Jenis Usaha Frekuensi Persentase(%) 

Makanan & Minuman 51 48,6 

Jasa 18 17,1 

Fashion 15 14,3 

Kerajinan 12 11,4 

Lainnya 9 8,6 

Total 105 100,00 

Mayoritas responden bergerak pada bidang Makanan dan Minuman, yaitu sebanyak 51 responden 

(48,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sektor kuliner merupakan jenis usaha yang paling dominan 

dalam kegiatan Car Free Day Kabupaten Klaten. Kondisi ini wajar mengingat kegiatan Car Free 

Day identik dengan aktivitas konsumsi masyarakat. 

Selanjutnya, responden yang bergerak di bidang jasa sebanyak 18 responden (17,1%), disusul oleh 

bidang fashion sebanyak 15 responden (14,3%) dan kerajinan sebanyak 12 responden (11,4%). 

Sementara itu, sebanyak 9 responden (8,6%) bergerak pada jenis usaha lainnya seperti kosmetik, 

tanaman hias, alat medis, dan usaha kelontong. Secara umum, komposisi ini menunjukkan bahwa 

UMKM yang berpartisipasi dalam kegiatan Car Free Day didominasi oleh usaha yang berkaitan 

dengan kebutuhan konsumsi langsung, sementara sektor jasa dan produk kreatif juga memiliki 

kontribusi yang cukup signifikan. 

Media Sosial yang digunakan 
No Jumlah Platform Frekuensi Persentase (%) 

1 1 Platform 26 24,8 

2 2 Platform 19 18,1 

3 ≥ 3 Platform 59 56,2 

4 Tidak Menjawab 1 1,0 

 Total 105 100,00 

Kemudahan 

Penggunaan 

Teknologi 

Media sosial mudah digunakan untuk 

memasarkan produk 

 

 

(Davis, 1989) Saya tidak mengalami kesulitan saat 

menggunakan media sosial untuk usaha 

Media sosial praktis digunakan dalam 

kegiatan usaha sehari-hari 

Peningkatan 

Penjualan 

UMKM 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

penjualan usaha saya mengalami 

peningkatan 
(Indraputri & 

Pramesti, 

2022) 

Secara keseluruhan, kondisi keuangan 

usaha saya semakin baik 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

penjualan usaha saya cenderung 

meningkat 
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Sebagian besar responden menggunakan tiga platform media sosial atau lebih dalam menjalankan 

usahanya, yaitu sebanyak 59 responden (56,2%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM memanfaatkan berbagai platform secara bersamaan untuk memperluas jangkauan 

pemasaran. Sebanyak 26 responden (24,8%) menggunakan satu platform media sosial, sedangkan 

19 responden (18,1%) menggunakan dua platform. Hanya 1 responden (1,0%) yang tidak 

memberikan jawaban. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara multi-

platform telah menjadi strategi umum bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan visibilitas dan 

interaksi dengan pelanggan. 

Lama Menggunakan Media Sosial 

 Lama 

Penggunaan 
Frekuensi Persentase 

Persentase 

Kumulatif 

Valid 

< 1 Tahun 20 19.0 19.0 

1 - 3 Tahun 55 52.4 71.4 

>3 Tahun 30 28.6 100.0 

Total 105 100.0  

Sebagian besar responden telah menggunakan media sosial untuk kegiatan usaha selama  dari 1-3 

tahun sebanyak 55 responden (52,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM 

telah cukup lama memanfaatkan media sosial dalam mendukung aktivitas usahanya. Selanjutnya, 

sebanyak 30 responden (28,6%) telah menggunakan media sosial selama 1–3 tahun, sedangkan 20 

responden (19,0%) menggunakan media sosial selama kurang dari 1 tahun. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan media sosial oleh UMKM di Car Free Day Kabupaten 

Klaten bukan merupakan fenomena baru, melainkan telah menjadi bagian dari strategi usaha dalam 

jangka waktu yang relatif panjang. 

Hasil Pengujian 

Uji Validitas 

 Hasil uji validitas digunakan untuk menentukan apakah setiap item dari pernyataan dalam 

penelitian memiliki kemampuan untuk mengukur variabel yang diteliti. Hasil dari uji validitas ini 

menunjukkan bahwa setiap item memiliki nilai lebih dari 0,5 yang berarti bahwa semua item 

tersebut valid dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Uji Validitas Literasi Digital 

Item Factor loading Status 

LD1  0,882 

Valid 

LD2 0,899 

LD3 0,893 

LD4 0,881 

LD5 0,921 

LD6 0,901 

LD7 0,918 

LD8 0,854 

LD9 0,861 
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LD10 0,877 

Seluruh indikator pada variabel literasi digital memiliki nilai loading di atas 0,70. Nilai terendah 

sebesar 0,854 dan tertinggi sebesar 0,921. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan mampu 

mengukur variabel literasi digital dengan baik. Karena seluruh nilai sudah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan dalam analisis SEM-PLS, maka semua indikator literasi digital dinyatakan valid dan 

dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

 

Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Media Sosial 

Item Factor loading Status 

PMS1  0,916 

Valid 

PMS2 0,942 

PMS3 0,949 

PMS4 0,947 

PMS5 0,940 

PMS6 0,794 

PMS7 0,921 

PMS8 0,936 

PMS9 0,870 

PMS10 0,888 

PMS11 0,854 

Terlihat bahwa seluruh indikator pemanfaatan media sosial memiliki nilai loading lebih dari 0,70, 

dengan rentang nilai antara 0,794 sampai 0,949. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan memiliki hubungan yang kuat dengan variabel yang diukur. Dengan demikian, seluruh 

indikator pemanfaatan media sosial dinyatakan valid dan layak digunakan dalam model penelitian. 

 

Hasil Uji Validitas Peningkatan Penjualan UMKM 

Item Factor loading Status 

PP1  0,939 

Valid PP2 0,975 

PP3 0,963 

 

Nilai loading pada variabel peningkatan penjualan berada pada kisaran 0,939 hingga 0,975. Nilai 

ini menunjukkan bahwa ketiga indikator memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

menjelaskan variabel peningkatan penjualan. Karena seluruh nilai berada di atas batas minimum 

yang ditentukan, maka indikator pada variabel ini dinyatakan valid. 
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Hasil Uji Validitas Kemudahan Penggunaan Teknologi 

Item Factor loading Status 

KP1  0,919 

Valid 
KP2 0,889 

KP3 0,911 

KP4 0,923 

Seluruh indikator kemudahan penggunaan memiliki nilai loading antara 0,889 sampai 0,923. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa setiap pernyataan mampu menggambarkan variabel kemudahan 

penggunaan dengan baik. Oleh karena itu, seluruh indikator pada variabel ini dinyatakan valid dan 

dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Hasil Pengujian 

Hasil Uji statistik deskriptif 

Menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan media sosial (PMS) memiliki nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 4,51, yang menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat pemanfaatan 

media sosial yang sangat baik dalam menjalankan usahanya. Variabel Kemudahan Penggunaan 

(KP) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,33, yang menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan 

dirasakan relatif mudah oleh pelaku UMKM. 

Variabel Literasi Digital (LD) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,26, sedangkan variabel 

Peningkatan Penjualan (PP) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,25. Nilai rata-rata seluruh variabel 

berada di atas angka 4, yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian 

positif terhadap seluruh variabel penelitian. Dengan nilai standar deviasi yang relatif rendah, 

hasilnya menunjukkan bahwa tanggapan responden relatif sama. 

Hasil Uji Statistik 

 Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

LD 1 5 4,26 0,92 

PMS 1 5 4,51 0,83 

KP 1 5 4,33 0,90 

PP 1 5 4,25 0,99 

 

Hasil Uji Korelasi 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki hubungan 

yang kuat dan signifikan. Korelasi antara literasi digital dan pemanfaatan media sosial sebesar 

0,852, sedangkan korelasi antara literasi digital dan Peningkatan Penjualan sebesar 0,834. 

Selanjutnya, korelasi antara kemudahan penggunaan teknologi dan pemanfaatan media sosial 

sebesar 0,881, serta korelasi antara kemudahan penggunaan teknologi dan peningkatan uji korelasi 

Pearson menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan. Korelasi antara literasi digital dan pemanfaatan media sosial sebesar 0,852, sedangkan 

korelasi antara literasi digital dan Peningkatan Penjualan sebesar 0,834. Selanjutnya, korelasi 

antara kemudahan penggunaan teknologi dan pemanfaatan media sosial sebesar 0,881, serta 

korelasi antara kemudahan penggunaan teknologi dan peningkatan penjualan sebesar 0,844. 

Seluruh nilai korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 0,01, yang menunjukkan adanya 

hubungan kuat dari variabel sebelum dilakukan pengujian model struktural menggunakan PLS-

SEM sebesar 0,844. Seluruh nilai korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 0,01, yang 
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menunjukkan adanya hubungan kuat dari variabel sebelum dilakukan pengujian model struktural 

menggunakan PLS-SEM 

Hasil Uji Korelasi 
 LD PMS KP PP 

LD 1 ,852** ,905** ,834** 

PMS ,852** 1 ,881** ,807** 

KP ,905** ,881**  1 ,844** 

PP  ,834** ,807** ,844** 1 

 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen penelitian konsisten dan andal dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Setiap konstruk yang ditunjukkan sebagai reliabel memiliki nilai 

reliabilitas alpha dan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite > 0,7 menunjukkan konstruk reliabel. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha Status 

KP 0,931 Reliabel 

PP 0,957 Reliabel 

LD 0,970 Reliabel 

PMS 0,978 Reliabel 

 

Uji Hipotesis 

Menunjukkan model struktural hasil pengujian hipotesis yang dihasilkan oleh metode 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS. Model tersebut menggambarkan hubungan antara literasi digital, kemudahan 

penggunaan teknologi, pemanfaatan media sosial, dan peningkatan penjualan UMKM 
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Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Semua Responden 

Label 
β (beta) P 

LD → PMS 0,258 <0,010 Hipotesis Diterima 

KP → PMS 0,665 <0,000 Hipotesis Diterima 

PMS → PP 0,814 <0,000 Hipotesis Diterima 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Pemanfaatan Media Sosial. 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemanfaatan media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan menggunakan teknologi digital, maka semakin 

optimal pula penggunaan media sosial dalam kegiatan pemasaran. Literasi digital membantu 

pelaku usaha dalam mengakses informasi, membuat konten promosi, serta berinteraksi dengan 

pelanggan secara lebih efektif. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan konsep literasi digital yang 

menekankan pentingnya kemampuan individu dalam mengakses, memahami, dan memanfaatkan 

teknologi secara produktif. Dalam konteks UMKM, literasi digital menjadi fondasi dalam 

penerapan strategi pemasaran berbasis media sosial. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 

(Q.A et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap kinerja usaha, 

serta penelitian (Kader et al., 2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital mampu 

mendorong peningkatan volume penjualan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya bahwa kemampuan digital merupakan faktor penting dalam pengembangan 

usaha berbasis teknologi 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Teknologi terhadap Pemanfaatan Media Sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemanfaatan media sosial. Artinya, semakin pelaku UMKM merasa 

bahwa teknologi mudah dipahami dan dioperasikan, maka semakin tinggi kecenderungan mereka 

untuk memanfaatkan media sosial dalam kegiatan usaha. Temuan ini sejalan dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

teknologi akan memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. Dalam konteks penelitian 

ini, pelaku UMKM yang merasa bahwa media sosial tidak rumit dan mudah digunakan cenderung 

lebih aktif dalam menggunakannya sebagai sarana pemasaran. Hasil ini juga mendukung 

penelitian (Jahalia & Nafiati, 2021) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

teknologi berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi. Dengan demikian, teori TAM 

terbukti relevan dalam menjelaskan perilaku penggunaan media sosial oleh pelaku UMKM. 

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial terhadap Peningkatan Penjualan. 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM. Bahkan, variabel ini memiliki pengaruh paling 

besar dibandingkan variabel lainnya dalam model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial menjadi faktor utama dalam mendorong peningkatan penjualan. 

Pemanfaatan media sosial memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta melakukan promosi secara lebih efisien. Dalam 

konteks UMKM Car Free Day Kabupaten Klaten, penggunaan media sosial membantu pelaku 

usaha menjangkau konsumen di luar lokasi fisik penjualan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Ainin et al., 2015; Firdaus & Fahrizal, 2021; Purwantini & Anisa, 2018), yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha dan 
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peningkatan penjualan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 

media sosial merupakan instrumen strategis dalam pemasaran UMKM. 

 

Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian pada pelaku UMKM di Car Free Day Kabupaten Klaten yang telah 

dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa ketika memanfaatkan media sosial dalam meningkatkan 

penjualan UMKM tidak terlepas dari peran kemampuan individu dan kemudahan teknologi yang 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam 

mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan media sosial. Pelaku UMKM yang memiliki 

pemahaman dan kemampuan literasi digital yang tinggi cenderung siap dan lebih percaya diri 

dalam menggunakan sosial media sebagai sarana promosi pemasaran produk/jasa mereka. Selain 

literasi digital, kemudahan penggunaan teknologi juga terbukti berpengaruh terhadap pemanfaatan 

media sosial oleh pelaku UMKM. Teknologi yang dirasakan mudah dipelajari sehingga pelaku 

UMKM lebih terdorong untuk memanfaatkan media sosial secara aktif dalam kegiatan usaha. 

Kemudahan penggunaan teknologi ini menjadi faktor penting, terutama bagi pelaku UMKM yang 

tidak memiliki latar belakang teknologi secaraformal. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa literasi digital dan kemudahan penggunaan 

teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pemanfaatan media sosial oleh 

pelaku UMKM. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan individu dalam 

memahami dan menggunakan teknologi, serta persepsi kemudahan penggunaannya menjadi faktor 

utama dalam adopsi media sosial sebagai sarana pemasaran. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan 

media sosial tidak bisa hanya bergantung pada platform yang disediakan tetapi, juga pada kesiapan 

pelaku usaha dalam menggunakan secara baik dan efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha UMKM, pemerintah, dan pihak terkait dalam 

merancang program pengembangan UMKM yang berfokus pada peningkatan kemampuan Literasi 

digital dan penyediaan teknologi, sehingga pelaku usaha UMKM dapat memasarkan produk/jasa 

berjalan lebih optimal. 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan di antaranya: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku usaha UMKM yang berjualan di Car Free Day 

Kabupaten Klaten, sehingga hasil penelitian belum menggambarkan kondisi pelaku usaha 

UMKM secara umum di wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Variabel yang diteliti masih terbatas pada literasi digital, kemudahan penggunaan teknologi, 

pemanfaatan media sosial, dan peningkatan penjualan, sehingga terdapat kemungkinan faktor 

lain yang memengaruhi peningkatan penjualan UMKM namun belum dikaji dalam penelitian 

ini. 

Data penelitian diperoleh berdasarkan persepsi  responden melalui kuesioner, sehingga hasil 

penelitian sangat bergantung pada kejujuran responden dan pemahaman mereka tentang apa yang 

mereka berikan jawaban. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM, maka optimalisasi penggunaan 

media sosial menjadi strategi yang penting bagi pelaku usaha. Dalam konteks Car Free Day 

Kabupaten Klaten, ditemukan adanya pemisahan lokasi antara pelaku UMKM yang telah lama 
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berjualan dan yang baru bergabung. Kondisi ini berpotensi memengaruhi tingkat kunjungan 

konsumen secara langsung. Oleh karena itu, bagi pelaku UMKM yang berada pada lokasi kurang 

strategis, pemanfaatan media sosial dapat dijadikan sebagai strategi pendukung untuk menarik 

konsumen sebelum kegiatan berlangsung. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai upaya untuk memperluas jangkauan pasar di luar 

keterbatasan lokasi fisik. Selain itu, pihak penyelenggara Car Free Day dapat mempertimbangkan 

penataan lokasi stand secara lebih proporsional agar setiap pelaku UMKM memiliki kesempatan 

yang lebih seimbang dalam memperoleh konsumen. 
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